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Abstrak: Digitalisasi dengan bantuan teknologi yang semakin canggih dan akses internet yang ada. Kini, keperluan 

manusia dapat lebih praktis dan cepat terselesaikan. Hal ini juga terjadi, karena adanya modernitas. Modernitas 

merupakan sebuah proses perkembangan yang tidak dapat di pungkiri di seluruh negara, tidak terkecuali pada negara 

berkembang. Kita juga dapat melihat adanya modernitas dengan munculnya penerapan pengetahuan ilmiah pada setiap 

aspek kehidupan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aspek hukum penjualan akun Netflix illegal melalui media 

social. Penelitian ini menggunakan yuridis normatif artinya penelitian kepustakaan yang menggunakan sumber bahan 

hukum kepustakaan dengan metode pendekatan Undang-undang dan pendekatan konseptual. Dalam hal tersebut 

peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai bagaimana bentuk perlindungan hukum bagi Netflix terhadap penjualan 

akun Netflix illegal melalui media sosial. Dalam penelitian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa bentuk perlindungan 

hukum bagi Netflix terhadap penjualan akun illegal melalui media sosial haruslah seimbang dengan cara dapat dilakukan 

melalui upaya preventif dan represif. 

Katakunci Ilegalisasi, Sosial Media, Aspek hukum. 

Abstract: Digitalization with the help of increasingly sophisticated technology and existing 

internet access. Now, human needs can be more practical and quickly resolved. This also 

happens, because of modernity. Modernity is a development process that cannot be denied 

occurs in all countries, including developing countries. We can also see modernity with the 

emergence of the application of science in every aspect of life. The aim of this research is to 

determine the legal aspects of selling illegal Netflix accounts via social media. This research 

uses normative juridical methods, meaning library research that uses library legal material 

sources using a statutory approach and a conceptual approach. In this case, researchers want 

to know more about what form of legal protection Netflix has against selling illegal Netflix 

accounts via social media. In this study, researchers concluded that Netflix's form of legal 

protection against the sale of illegal accounts via social media must be balanced, that is, it 

can be carried out through preventive and repressive efforts  

Keywords: Illegalization, SocialMedia, Legal Aspects. 

Pendahuluan 

Era digitalisasi semakin menguasai berbagai aspek 

kehidupan manusia, dengan bantuan teknologi yang semakin canggih dan akses internet 

yang ada. Kini, keperluan manusia dapat lebih praktis dan cepat terselesaikan (Zhou, 

2022a). Hal ini juga terjadi, karena adanya modernitas. Modernitas merupakan sebuah 

proses perkembangan yang tidak dapat dipungkiri di seluruh negara, tidak terkecuali pada 

negara berkembang. Kita juga dapat melihat adanya modernitas dengan munculnya 

penerapan pengetahuan ilmiah pada setiap aspek kehidupan. Dimana hal itu nantinya 

mampu berdampak dengan adanya kemudahan dan kemajuan yang bersifat lebih 
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rasionalitas. Teknologi komunikasi dan internet membuat koneksi di seluruh dunia menjadi 

lebih cepat dan sigap (Shablystyi, 2021a; Xu, 2023a). Sehingga, dapat dijalankan melalui 

perangkat elektronik seperti telepon genggam atau smartphone, komputer, televisi, dan 

lain-lain dengan segala fasilitasnya. Kemudahan terhadap akses perangkat elektronik ini 

memberikan kecenderungan-kecenderungan terhadap pemakaian smartphone, komputer, 

dan penggunaan internet lainnya. Pada penelitian sebelumnya lebih berfokus terhadap 

pencegahan beredarnya penjualan akun illegal melalui media sosial dan tidak secara 

spesifik membahas mengenai akun media sosial yang berkaitan (Zhang, 2022a). Tidak ada 

penelitian yang berfokus pada bentuk perlindungan hukumnya pada aplikasi tertentu yang 

berkaitan. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana bentuk perlindungan 

hukum bagi Netflix terhadap penjualan akun Netflix illegal melalui media sosial. Dengan 

tujuan untuk mengetahui aspek hukum penjualan akun Netflix illegal melalui media sosial. 

Metode 

Sebuah Penelitian hukum dilakukan dalam upaya pengembangan hukum serta 

menjawab isu-isu hukum baru yang berkembang dalam masyarakat. Tanpa penelitian 

hukum maka, pengembangan hukum tidak dapat berjalan maksimal. 

Metode penelitian dalam penulisan karya tulis ilmiah merupakan faktor penting 

dalam pengkajian dan penanalisaan objek yang diteliti. Metode penelitian dapat 

digunakan untuk menggali, mengolah, dan merumuskan bahan-bahan hukum yang 

diperoleh sehingga mendapat kesimpulan yang sesuai dengan kebenaran ilmiah untuk 

menjawab isu hukum atau permasalahan yang diangkat oleh penulis sebagai judul tugas 

akhir. 

Metode Pendekata yang digunakan adalah: 

1. Pendekatan Perundang-undangan (Statute Approach): Pendekatan ini dilakukan 

dengan menganalisa semua undang-undang dan regulasi yang terkait dengan isu 

hukum yang sedang menjadi fokus sekaligus tema utama. 

2. Pendekatan Konseptual (Conceptual): Pendekatan Konseptual merupakan metode 

pendekatan yang merujuk pada prinsip-prinsip hukum. Dan prinsip-prinsip ini 

dapat ditemukan dalam pandangan-pandangan sarjana ataupun doktrin-doktrin 

hukum. Dengan mempelajari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin di 

dalam ilmu hukum, penulis dapat menemukan ide-ide yang melahirkan 

pengertian hukum, konsep-konsep hukum, dan asas-asas hukum yang relevan 

dengan isu yang dihadapi. 

Hasil dan Pembahasan 

Peengguna Neetflix dike enakan biaya beerlangganan yang dibayar atau dipe erbarui 

se ecara otomatis seetiap bulannya se esuai de engan pakeet yang teelah dipilih pada saat 

pe embayaran. Se emua pake et teerseebut dapat dibe eli meelalui me etodee pe embayaran yang 

me enggunakan kartu kreedit atau deebit yang beerlogo Visa, Masteercard, maupun Ame erican 

Eexpreess. Adapun pake et yang dise ediakan oleeh Ne etflix teerdiri dari 4 macam, yaitu: 
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1. Pakeet Neetflix Mobile e: Peengguna dapat me enikmati se eluruh akse es ke e seemua film dan 

seerial tv, namun de engan reesolusi te erbatas dan hanya dapat meenontonnya meelalui 

satu peerangkat smartphone e saja deengan dibande erol biaya Rp 54.000/bulan. 

2. Pakeet Basic: Pake et ini me engizinkan peenggunanya untuk me enikmati se eluruh layanan 

Neetflix me elalui se emua peerangkat, namun pake et ini tidak me endukung kualitas film 

atau se erial se etingkat HD ataupun ultra HD dan hanya dapat me enontonnya se ecara 

beersamaan pada satu pe erangkat saja, biaya dari pakeet ini adalah Rp 120.000/bulan. 

3. Pakeet Standard: Peenggunanya diizinkan untuk meenikmati kualitas film  se ecara  HD   

dan   me elalui  se eluruh   pe erangkat   yang   dapat digunakan se ecara langsung ole eh 

dua peerangkat seekaligus de engan biaya Rp 153.000/bulan 

4. Pakeet   Preemium:   Pe engguna   dapat   me enikmati   kualitas   film be ereesolusi HD dan 

Ultra HD dan me elalui lima pe erangkat seekaligus de engan biaya Rp 186.000/bulan. 

Deengan beerbagai macam pake et yang teelah ditawarkan oleeh Neetflix, maka 

masyarakat dapat leebih le eluasa dalam me emilih pake et yang akan digunakan se esuai 

ke ebutuhan  masing-masing.  Pada  tahun  2020,  data  pe engguna  Ne etflix  me eleejit 88,35% 

dari tahun seebeelumnya, de engan kisaran jumlah 907.000 peengguna.  Data teerseebut  dihitung  

dari  pe engguna  yang  ditagih  se ecara  individu,  bukan  total pe engguna   Ne etflix   yang   

jumlahnya   le ebih   be esar (Ewing, 2023a; Kumar, 2021a).   Se eiring   be erjalannya   tre en, 

masyarakat mulai be erpindah dari pe enggunaan platform hiburan yang dilakukan se ecara  

konveensional  ke e  peenggunaan  platform  hiburan  yang  beerbasis  inte erne et seepeerti Neetflix. 

Prose es Umum Jual Beeli Akun Ne etflix 

Para peengguna bisa me enye ediakan me edia teerleebih dahulu apakah ingin 

me enggunakan gadgeet/handphone e, compute er, teeleevisee dll. Keemudian, apabila te elah 

disiapkan para pe engguna bisa me engaksees Neetflix me elalui browse er ataupun jika sudah  

me endownload  me elalui  googlee  play  store e  para  pe engguna  bisa  mulai me endaftar dari 

aplikasi te erseebut. Ke emudian, se ecara je elas para pe engguna dapat meelakukan langkah-

langkah se ecara beerurutan se ebagai beerikut 39 Ne etflix. 2020. Tanya Jawab Umum. Pusat 

me edia Neetflix. diaksees dari https://www.ne etflix.com/id/, Pada tanggal 11 Agustus 2023, 

Pukul 21.22 WIB 

1. Para peengguna bisa me embuat akun te erleebih dahulu dan siapkan e email,nama   

peengguna   ataupun   sandi   yang   mudah   di   ingat (Zhou, 2022b). Seehingga, tidak 

peerlu meerubahnya se etiap peengguna lupa. 

2. Apabila sudah dilakukan, maka se eteelah itu akan me eneerima eemail balasan me enge enai 

apakah beenar akun te erseebut atas e email yang di daftarkan (Shablystyi, 2021b). 

3. Seeteelah meengikuti se emua langkah-langkahnya de engan beenar dan se esuai aturan 

deengan meengisi data-data se esuai deengan data diri. Maka,seelanjutnya akan di 

tawarkan pakeet-pakeet yang cocok untuk para pe engguna dan teerte era jeelas nominal 

dari tiap pakeet yang teerseedia. 

4. Dan para peengguna juga bisa me elakukan upgradee dan downgradee seesuai deengan 

keepeerluan peengguna se etiap waktu. Dan pihak Ne etflixpun me embeebaskan hal 
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teerseebut. 

5. Seeteelah itu, akan keeluar tagihan atau ikuti langkah-langkah meetodee peembayaran  

yang  seesuai  yang  me emang  meemudahkan  para pe engguna seendiri. 

6. Seeteelah  beerhasil  me elakukan  pe embayaran,  maka  para  pe engguna sudah bisa 

meenggunakan layanan stre eaming film de engan nikmat tanpa adanya iklan dan bisa 

meelakukan streeaming kapanpun dan dimanapun. 

Keemudian, jual be eli te erjadi keetika peembe eli be erkeeinginan me enikmati tayangan film 

dan se ejeenisnya yang hanya di dapatkan meelalui Neetflix deengan tariff yang teentunya sudah 

dite entukan se ecara reesmi ole eh Neetflix (Xu, 2023b). Namun, me ereeka meembeelinya tidak 

langsung pada aplikasi Ne etflix meelainkan meelalui marke etplacee dan sosial me edia lainya dan 

hal ini teerjadi kareena tawaran harga yang le ebih murah dan me enggiurkan yang di 

tayangkan di social me edia para pe enjual illeegal. Biasanya, se eteelah peembeeli me emilih layanan 

mana yang akan diambil maka, diminta untuk me enye eleesaikan peembayaranya. Keemudian, 

pe enjual akan mulai me engirimkan eemail beeseerta password (Zhang, 2022b). Seelanjutnya, 

pe enjual biasanya akan me embeerikan ke eteentuan- ke eteetuan seepeerti beerikut: 

1. Dilarang meengganti de etail akun (eemail,password,pakeet dsb). 

2. Dilarang meengganti nama profil. 

3. Dilarang meenambah PIN Profil. 

4. Dilarang meengganti gambar profil. 

5. Dilarang meelakukan streeaming leebih dari satu de evicee atau gadgeet. 

Dalam peenjualan akun Ne etflix ille egal di sosial me edia ini, ada ke etidakse esuaian akun 

yang biasanya tidak dibe eritahukan ke epada peembe eli. Se ehingga, baru saja dike etahui se eteelah 

prose es peembayaran se ele esai (Ewing, 2023b). Hal yang biasanya teerjadi yakni, password 

yang dibe erikan salah dan adanya scre eeen limit. Bahkan tak jarang juga nama pe engguna 

dimiliki ole eh leebih dari satu pe engguna dan pe engaksees. Padahal layanan Ne etflix se ecara 

reesmi tidak seepeerti itu dan be ersifat privasi. Seelain hal diatas, se ering kali pula te erjadi apabila 

pe embeelian meelalui sosial me edia atau marke etplace e biasanya, peengguna atau pe embeeli 

diminta me embeerikan te estimonial yang baik (Kumar, 2021b). Jika tidak,maka garansi akun 

Ne etflix biasanya tidak bisa diklaim.  Maka,  dari  itu  se ering  kali  banyak  yang  te ertipu  

de engan  ratting  dan teestimonial yang sifatnya me emaksa. 

Garansi dibe erikan keepada peembeeli seesuai de engan pakee yang peembe eli ambil. Akan 

te etapi, banyak peenjual yang tidak meelakukan hal teerseebut se esuai keeseepakatan awal 

(Quevedo-Blasco, 2019). Bahkan, garansi ini se ebe etulnya hanya pe emanis atau tipuan agar 

ada pe embeeli yang mau me embeeli. Dan peembeeli biasanya te ergiur dne egan harganya yang 

miring dibandingkan pe enjualan re esmi dari pihak Ne etflix. 

Keejadian ini tidak hanya teerjadi di satu toko online e yang peenulis te eliti ada pun toko-

toko lain yang seerupa se epeerti @sahabat.storee, @baby.ne et, @neetindo.id . Seeteelah,peenulis 

amati beebeerapa toko te erse ebut sama halnya me enge enai keejadian ke esalahan password,akun 

te erkunci dan tidak bisa digunakan, dsb (Pallocci, 2020). Namun, hal ini be erbanding  

te erbalik  deengan  peenulisan  bahwa  toko  te erse ebut  teelah  laku  cukup banyak de engan 
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pe embeeli yang me encapai 10.000 te erjual. Keetika, akun yang dibe erikan ke epada pe embeeli te elah 

habis masa waktu pe emakaian maka akun teerseebut akan keembali ke epada pe enjual. Dan aka 

nada pe erubahan   nama   akun,password   dsb.   Se ehingga   tidak   dapat   lagi   pe embeeli 

me engaksees akun te erseebut. Be erdasarkan, pe enje elasan ke eteentuan Ne etflix, bahwa Ne etflix 

se ebeetulnya me elarang siapapun untuk me embuat,me enjual,atau me embagikan apapun 

nama,logo da nisi di dalam Ne etflix (Satchell, 2022). Oleeh kareena itu, Ne etflix tidak peernah 

me empeerboe ehkan jual be eli diluar peenjualan reesmi Ne etflix. Se ehingga, peenjualan apapun 

yang me engatasnamakan Ne etflix dan meempeeroleeh kome ersial sama deengan pe enjualan Ile egal. 

Prose edur Peeroleehan Pe enjualan Akun  Ne etflix Me elalui Me edia Sosial Seecara Ileegal 

Pe eroleehan layanan stre eaming beerbayar Neetflix me elalui me elalui situs we eb re esmi dan 

me elalui pihak keetiga be erbeeda cara peeroleehannya.  

Adapun prose edur pe eroleehan jasa layanan streeaming beerbayar (Ne etflix) me elalui 

pihak ke etiga seebagai be erikut: 

1. Peenye edia jasa akan me elakukan peenawaran me enge enai harga dalam hal ini be erupa 

list ataupun gambar yang se elanjutnya akan diposting me elalui akun miliknya 

meelalui meedia sosial Twitte er (Santos, 2022). Namun, pada umumnya, se ebeelum 

peenye edia jasa me elakukan peenawaran, para peenye edia jasa firsthand akan 

meelakukan peembuatan akun teerleebih dahulu untuk keemudian ia gunakan untuk 

meelakukan peenawaran. Se emeentara, apabila me endapat peesanan dari para calon 

peengguna, para  pe enye edia  jasa  re eseelleer  akan  me elakukan  peembe elian  akun te erleebih 

dahulu ke epada pe enye edia jasa firsthand untuk ke emudian ia beerikan keepada calon 

peengguna jasa te erseebut (M. L. Wayne, 2023). 

2. Calon peenguna jasa akan me engunjungi akun Twitte er dari pe enye edia jasa dan 

meelihat list ataupun gambar te erseebut. 

3. Keetika calon pe engguna jasa me erasa te ertarik de engan harga yang ditawarkan dan 

ingin me embeeli akun streeaming (Neetflix) te erseebut, se elanjutnya pe enguna jasa akan 

meenghubungi pe enye edia jasa me elalui fitur Dire ect Meessagee (peesan langsung) yang 

diseediakan oleeh me edia sosial  Twitteer  atau  dapat  meenghubungi  pe enye edia  jasa  

meelalui contact pe erson yang lain yang dise ediakan oleeh peenye edia jasa. 

4. Seeteelah  se epakat  me engeenai  harga  dan  jangka  waktu  pe enggunaan akun Neetflix 

yang diinginkan, seelanjutnya calon pe enguna jasa akan meelakukan pe embayaran 

meelalui transfeer bank maupun e e-walleet se epeerti ovo, shope eee pay, dana, link aja, dan 

lain-lain (Burroughs, 2019). 

5. Seeteelah peenguna jasa me elakukan peembayaran, pe enye edia jasa akan me embeerikan 

eemail, password se erta teerms and conditions pe enggunaan akun Ne etflix. Leebih 

lanjut, adapun yang me enjadi para pihak yang teerkait dalam transaksi pe eroleehan 

layanan Neetflix me elalui pihak ke etiga, antara lain: 

a. Peenye edia jasa atau pe enjual atau pihak ke etiga yang me embuat akun Ne etflix dan 

keemudian me enawarkannya ke epada se etiap calon pe engguna jasa beerupa seebuah 

profilee maupun se ebuah account Ne etflix yang beerisikan satu sampai lima 

profilee meelalui   e-ecomme ercee.   Peenye edia   jasa   ini   dapat   be erupa peenye edia 
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jasa langsung (biasa dise ebut deengan firsthand) ataupun  re eseelleer.  Pe enye edia  

jasa  firsthand  me erupakan se eorang peenye edia jasa yang meembuat akun ne etflix 

meelalui situs we eb re esmi dan me enjualnya ke embali ke epada re eseelleer ataupun 

peengguna jasa se ecara langsung, namu te etap tidak bisa digunakan kareena akun 

Neetflix teerse ebut me emiliki nama account   tidak   falid   dan   pada   dasarnya   

Neetflix   tidak meenye ediakan ftur sharing akun dan password. Ke emudian, 

peenye edia  jasa  reeseelleer  meerupakan  seeorang  pe enyeedia  jasa yang ke etika ada 

peengguna jasa yang ingin me elakukan pe embeelian,  te erleebih  dahulu  re eseelleer  ini  

meelakukan pe embeelian keepada peenyeedia jasa firsthand untuk keemudian dapat 

dibeerikan eemail dan/atau profile e dan password dari akun ne etflix teerseebut. 

b. Peengguna jasa atau pe embeeli atau anggota atau pe elanggan yang me erupakan 

seetiap orang yang me eneerima peenawaran dari pe enye edia jasa atau pihak ke etiga 

dan beerkeeinginan untuk me elakukan  peenggunaan  jasa  layanan  streeaming  

Neetflix yang teelah ditawarkan ole eh pe enye edia jasa atau pihak ke etiga(bukan 

dari Neetflix reesmi) seehingga, se ering teerjadi keesalahan akun dan layanan. 

c. Peerusahaan   Ne etflix   yang   beertindak   seebagai   peenye edia layanan streeaming 

beerbayar untuk meenonton film se ecara re esmi (Raats, 2021). 

d. Bank se ebagai pe enyalur dana yang teelah dibe erikan oleeh pe engguna jasa atau   

peembeeli atau peelanggan keepada peenye edia jasa atau peenjual atau pihak keetiga, 

kareena pada transaksi pe enye ediaan jasa layanan Ne etflix ini, pe enye edia jasa dan 

peengguna jasa tidak be erteemu seecara langsung, kareena me ereeka beerada pada   

lokasi yang beerbeeda se ehingga peembayaran transaksi ini dilakukan meelalui   

peerantara dalam hal ini me elalui bank (Hidayana, 2020). 

e. Provideer  yang  meerupakan  pe enyeedia  layanan  untuk me engaksees inte erneet; 

Peeroleehan layanan stre eaming beerbayar (Ne etflix) me elalui pihak ke etiga se ering 

kali dite emukan pada be ebeerapa layanan me edia sosial maupun e e-comme ercee. 

Praktik ini meerupakan suatu praktik dimana dilakukannya pe enawaran ole eh 

pe enye edia jasa layanan stre eaming beerbayar (Ne etflix) me elalui me edia sosial ataupun e e-

comme ercee  dan  peenawaran  teerseebut  beerupa  se ebuah  account  ataupun  se ebuah profilee 

yang dapat digunakan dalam kurun waktu te erteentu, dipeeroleeh meelalui pihak ke etiga dan 

ditawarkan keepada seetiap orang yang ingin me enggunakan fasilitas layanan yang te elah 

dise ediakan oleeh Neetflix teerseebut (Karo, 2019). Agar dapat meeneentukan keeabsahan dari 

pe erjanjian jual beeli akun streeaming beerbayar (Ne etflix), teerleebih dahulu harus dikaji teerkait 

hukum yang me engatur peerjanjian te erseebut. Beerdasarkan Pasal  1  angka  2  Undang  –  

Undang  Reepublik  Indone esia  No.  19  Tahun  2016 Teentang Pe erubahan Atas 

UndangUndang No. 11 Tahun 2008 Te entang Informasi dan Transaksi E ele ektronik (UU ITE e) 

diatur bahwa, “transaksi e eleektronik adalah pe erbuatan hukum yang dilakukan deengan 

me enggunakan kompute er, jaringan kompute er, dan/atau me edia eeleektronik lainnnya”. 

Pe enawaran layanan streeaming (Ne etflix) me elalui pihak keetiga ini me erupakan salah satu 

be entuk dari pe elaksanaan ke eteentuan di atas. Pada transaksi yang dilakukan se ecara 

e eleektronik ini, hubungan hukum  yang  dilakukan  ole eh  para  pihak  dituangkan  me elalui  
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suatu  beentuk peerjanjian atau kontrak dan dilakukan se ecara eeleektronik se esuai deengan 

ke eteentuan pasal 1 angka 17 UU ITEe yaitu, “Kontrak eeleektronik adalah pe erjanjian para pihak 

yang dibuat meelalui siste em eeleektronik”. 

Pe eran Undang-Undang Dalam Pe erlindungan Hukum untuk Me enanggulangi Pe enjualan 

Akun Neetflix Ileegal me elalui Me edia Sosial.  

Neetflix me erupakan peenye edia layanan streeaming TV, Dokume ente er dan film yang 

me ewajibkan pe elangganya untuk me engikuti syarat dan keeteentuan seebeelum me enggunakan 

aplikasi. Se eeepeerti, me enggunakan akun Ne etflix se ecara pribadi dan nonkome ersial atau 

dilarang untuk me enggandakan,me endistribusikan, me enjual konte en dari atau me elalui 

layanan Neetflix yang ada (Lin, 2023). 

Meenurut  Undang-Undang  No.  28  Tahun  2014  Te entang  Pe erlindungan Hukum 

Hak Cipta,Pe emeegang   hak   cipta   atau   yang   me endapatkan   izin   pe encipta   dapat 

Pe emeegang Hak Cipta atau yang me endapatkan izin Pe encipta dapat me enge ekspoitasi karya 

ciptanya untuk me endapatkan hak eekonomi. Namun te erdapat oknum yang me elanggar 

de engan meenggandakan, me endistribusikan dan me enjual akun Ne etflix me elalui meedia sosial 

dan me emanfaatkan hak e ekonomi teerseebut se ecara pribadi. Hal te erseebut me enjadi peersoalan 

te erkait pe erlindungan Hak Cipta be erdasarkan undang- undang te entang suatu program 

aplikasi yang disalahgunakan ole eh pihak lain (Frick, 2023). Peermasalahan  yang  akan  

dite eliti  dalam  skripsi  ini  yaitu  peertama,  tindakan pe enjualan akun Neetflix me elalui meedia 

sosial me erupakan pe elanggaran Hak Cipta; ke edua,  beentuk  ke erugian  yang  ditimbulkan  

te erhadap  peelanggaran  Hak  Cipta Neetflix; ke etiga, beentuk peerlindungan hukum teerhadap 

tindakan peenjualan akun neetflix seecara ileegal. Tujuan dari pe eneelitian skripsi ini, yaitu 

untuk me enganalisa tindakan pe enjualan akun Ne etflix ileegal me elalui me edia sosial, 

me enge etahui dan meemahami  beentuk  ke erugian  yang  ditimbulkan  dan  me emahami  beentuk 

pe erlindungan hukum teerhadap tindakan pe enjualan akun Ne etflix se ecara ile egal. Kajian 

pustaka dalam pe enulisan skripsi ini me eliputi be ebeerapa substansi yaitu Pe erlindungan 

Hukum yang te erdiri dari pe enge ertian pe erlindungan hukum, dan be entuk-beentuk 

pe erlindungan hukum. (Pilipets, 2019) Peerlindungan Hak Cipta yang te erdiri dari ruang 

lingkup Hak Cipta, dan ke eteentuan-keeteentuan pe erubahan dari Undang- Undang Nomor 28 

Tahun 2014 te entang Hak Cipta. Pe enjualan yang te erdiri dari Pe enge ertian Pe enjualan, 

macammacam pe enjualan, dan tujuan pe enjualan. Ne etflix teerdiri dari pe engeertian Ne etflix, 

se ejarah Neetflix dan layanan Ne etflix. 

Meedia sosial te erdiri dari pe enge ertian Meedia sosial dan je enis me edia sosial. Tipee 

pe eneelitian yang digunakan dalam pe eneelitian skripsi ini yaitu yuridis-normatif yang mana 

dilakukan de engan cara me engkaji beerbagai macam norma hukum yang be ersifat positif, 

se epeerti pada Undang-Undang dan liteeratur-lite eratur yang didalamnya be erisi me enge enai 

konse ep te eoritis guna dihubungkan de engan pe ermasalahan yang me enjadi pokok 

pe embahasan dalam peene elitian. Hasil peembahasan bahwa Ne etflix me erupakan suatu karya 

inte eleektual dalam beentuk program kompute er yang dilindungi ole eh Hak Cipta (Neira, 

2021). Transaksi peenjualan akun Ne etflix meemiliki me etodee yang tidak se esuai de engan syarat 

dan ke eteentuan pihak Ne etflix. Distributor tidak re esmi meelakukan pe enggandaan tanpa izin 
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dari Pe emeegang Hak Cipta dan me endapatkan ke euntungan e ekonomi dari hasil pe enjualan 

me elalui meedia  sosial.  Akun  te erseebut  didapatkan  me elalui  tindakan  pe embajakan  yang 

me enimbulkan ke erugian ke epada Peemeegang Hak Cipta Neetflix. 

Ke ecakapan Meelakukan Tindakan Hukum 

Keecakapan Untuk Me elakukan Tindakan Hukum Apabila dalam me elakukan 

transaksi e e-commeercee tidak se epeenuhnya dilakukan se ecara online e, meelainkan hanya pada 

prose es transaksi saja yang dilakukan se ecara online e. Seemeentara peembayaran dilakukan 

se ecara manual, maka pihak acquire eree, issue er dan ceertification authority tidak te erlibat 

didalammnya. Se elain itu, pihak-pihak yang dise ebutkan diatas, ada pihak yang se ecara tidak 

langsung ikut teerlibat dalam me elakukan transaksi e e- commeercee yaitu jasa pe engiriman 

barang (eekspeedisi). Pada dasarnya pihak-pihak dalam jual-beeli seecara eeleektronik teerseebut 

masing-masing me emiliki hak dan ke ewajiban yang mana satu sama lainnya saling be erkaitan 

(Listiningrum, 2021; Patalappa, 2021). Dan pada pe embeelian se ecara online e meegeenai 

pe elayanan aplikasi ini me emang meemeerlukan ke epandaian seerta ke eteelitian yang baik 

me enge enai bagaiman agar prose es te erseebut tidak me enyusahkan satu be elah pihak atau 

me erugikan satu be elah pihak saja. 

Dalam  transaksi  yang  me enggunakan  me edia  e eleektronik  se ebagai pe erantaranya, 

sangat sulit me eneentukan keecakapan se eseeorang yang meelakukan transaksi teelah cakap 

se ecara hukum. Kareena, pada umumnya transaksi yang dilakukan meelalui me edia eeleektronik 

tidak me emiliki aturan me enge enai batasan usia (Fagerjord, 2019). Prosees peenawaran dan 

pe eneerimaannya juga tidak dilakukan se ecara langsung me elainkan hanya me elalui meedia 

virtual yang rawan de engan te erjadinya pe enipuan. Dan banyak se ekali pe engguna akun 

Ne etflix yang me erupakan anak-anak re emaja yang me erasakan pe eralihan dan be elum cukup 

pandai dalam me enge elola keejadian yang saat itu te erjadi pada me ereeka. Apakah itu se ebuah 

pe enipuan atau bukan. 

Keemudian, seebagaimana diatur dalam Pasal 1329 “Se etiap orang adalah cakap untuk 

me embuat peerikatan-peerikatan, jika ia oleeh undang-undang tidak dinyatakan tidak cakap”. 

Pasal te erseebut me eneentukan bahwa pada asasnya, se etiap orang deewasa dan se ehat 

pikirannya dianggap cakap untuk me embuat pe erjanjian yang sah, ke ecuali apabila orang 

te erseebut dinyatakan tidak cakap untuk me embuat pe erjanjian yang sah (Perotto, 2020). 

Ke eteentuan meenge enai siapa saja yang dianggap tidak cakap dapat dilihat dalam Pasal 1330 

BW. 

Dibeerbagai pe eraturan pe erundang-undangan te elah meeneetapkan batasan usia 

cakapnya se eseeorang dalam me elakukan peerbuatan hukum. Be erdasarkan hasil dari rapat 

ke erja nasional mahkamah agung RI, te elah dise epakati bahwa batasan usia de ewasa  

se eseeorang  yang teepat  adalah beerdasarkan  Undang-Undang  No.1  tahun 

1974 te entang Pe erkawinan yaitu pada usia 21 tahun, hal ini se esuai de engan asas le ex 

postiori deerogat leex priori (peeraturan yang baru meenghapus pe eraturan yang lama), 

se ebagaimana dite egaskan pada pasal 66 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 te entang 

Pe erkawinan. 

Dalam  ke ehidupan  se ehari-hari,  se ering  kali  dite emukan  orang  yang  tidak cakap 
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dapat me elakukan transaksi jual be eli ataupun se ewa meenye ewa. Contohnya pada jual be eli 

me elalui sosial me edia marke et place e, anak-anak dibawah umur yang dalam hal ini 

me erupakan orang yang tidak cakap, dapat me elakukan pe embeelian barang di suatu toko 

pe erbeelanjaan, sama halnya pada contoh se ewa me enye ewa, anak-anak  dibawah  umur  dapat  

me elakukan peenye ewaan  playstation  pada suatute empat peenye ewaan. Namun, yang teerjadi 

pada Neetflix adalah hal yang be erbeeda (M. L. Wayne, 2022). Dimana peembe eli teermanipulasi 

de engan harga yang murah yang teerkadang beersifat me emaksa dilakukan ole eh peenjual keetika 

para pe embeeli te elah meelakukan pe ertanyaan seeputar layanannya. 

Be entuk Peerlindungan Hukum 

Peerkeembangan ilmu pe enge etahuan dan teeknologi meembeeri dampak be esar teerhadap 

hak ke ekayaan inteeleektual. Hal ini juga me eliputi pe ermasalahan hak milik inte eleektual yang 

me erupakan suatu peermasalahan yang te erus beerkeembang dibidang ilmu  pe enge etahuan  dan  

te eknologi  se erta  pe erdagangan  inte ernasional. (Lamkhede, 2019)  Salah  satu be entuk 

pe ermasalahan antara lain adalah me enye ebarluaskan suatu ciptaan atau hasil karya orang 

lain tanpa adanya hak atau tidak ada izin dari pe emilik karya cipta atau pe emeegang hak cipta 

itu se endiri. Adapula beentuk peerlindungan bagi Neetflix antara lain me elalui pre eveentif dan 

reepreesif (Hidalgo-Marí, 2021): 

Beentuk peerlindungan hukum pre eveentif yang teelah dike eluarkan oleeh pihak Neetflix 

me embeerikan beebeerapa pe ersyaratan dan keeteentuan se ebagai beerikut: Meengikuti keeteentuan 

dalam me enggunakan layanan Ne etflix te ermasuk fitur dan fungsinya, te erkait deengan seemua 

pe eraturan dan hukum yang beerlaku. Peelanggan juga tidak bole eh me endistribusikan, 

me enawarkan untuk me enjual atau me enggunakan konteen seerta informasi yang te erdapat 

pada layanan Ne etflix (Islamiyati, 2023). Cara meengatasi adanya beentuk peelanggaran 

te erhadap hak cipta pihak Ne etflix meenye ediakan beentuk peerlindungan hukum dalam be entuk 

de engan cara me engisi kolom peengaduan peelanggaran hak cipta pada situs re esmi yang 

dibe erikan ole eh Neetflix yang dapat diaksees de engan me engunjungi ne etflix.com/copyrights. 

Seehingga pihak Ne etflix bisa me engheentikan izin layanan aplikasinya kapan saja (Andriani, 

2023). Pihak Neetflix juga bisa me engambil tindakan hukum bagi pe engguna layanan Ne etflix 

yang tidak me engikuti aturan atau izin yang te ertulis dari pihak Ne etflix, Bila te ernyata ada 

yang me elanggar akan dike enai sanksi ataupun hukum yang be erlaku. 

Beentuk Pe erlindungan hukum re epreesif beerdasarkan pasal 95 ayat 1 undang- undang 

hak cipta me enye ebutkan be entuk peerlindungan untuk me engatasi tindakan pe enjualan ileegal 

dapat me elalui peengadilan (M. Wayne, 2020). Pe enye eleesaian seengkeeta hak cipta dapat 

dilakukan me elalui peengadilan dan tindakan pe enjualan akun yang te elah beebas dibajak  akan 

dike enai pasal 118 ayat 1 UUHC “se etiap orang yang se engaja dan me elakukan pe elanggaran 

yang dimaksudkan pada pasal 25 ayat 2 huruf a,huruf b,huruf c pe enggunaan se ecara 

komeersial dapat dipidana pe enjara paling lama se elama 4 tahun dan atau pidana de enda 

se ebeesar 1.000.000.00040 

Simpulan 
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Bentuk perlindungan hukum bagi Netflix terhadap penjualan akun illegal melalui 

media sosial dapat dilakukan dengan upaya preventif dan epresif. Dimana upaya preventif 

ini pihak Netflix memberikan syarat dan ketentuan kepada pengguna agar bisa menikmati 

layanan serta fasilitas yang diberikan oleh aplikasi dan apabila terdapat pelanggaran hak 

cipta dapat mengisi kolom aduan yaitu Netflix.com/copyrights. Sehingga pihak Netflix bisa 

langsung menghentikan layanan kapan saja dan bisa mengambil tindakan hukum atas 

pelanggaran tersebut. Sementara bentuk perlindungan hukum represif ini dilakukan 

melalui pengadilan atas penjualan akun illegal melalui media sosial dan akan dikenai 

pidana penjara serta denda kepada siapa saja yang dengan melanggar syarat dan ketentuan 

dari pihak Netflix. 
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